
Jurnal Kajian Islam Interdisipliner 1

Peran Kepala Sekolah dalam Membangun Budaya 
Organisasi yang Adaptif terhadap Perubahan

Riris Rismawati1, Mulyawan Safwandy Nugraha2

UIN Sunan Gunung Djati Bandung
1rismawati.riris@gmail.com, 2mulyawan@uinsgd.ac.id 

Abstrak

Perubahan yang cepat dalam dunia pendidikan menuntut sekolah 
untuk memiliki budaya organisasi yang adaptif dan responsif 
terhadap dinamika zaman. Kepala sekolah sebagai pemimpin 
pendidikan memiliki peran strategis dalam membentuk dan 
mengarahkan budaya tersebut agar selaras dengan tantangan 
dan kebutuhan yang terus berkembang. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengkaji peran kepala sekolah dalam membangun 
budaya organisasi yang adaptif terhadap perubahan, dengan 
latar belakang pentingnya kepemimpinan yang visioner dalam 
menciptakan lingkungan sekolah yang fleksibel dan inovatif. 
Pertanyaan utama dalam penelitian ini adalah: Bagaimana peran 
kepala sekolah dalam membangun budaya organisasi yang 
adaptif terhadap perubahan di SMA Daarut Tauhiid Boarding 
School Putri Bandung? Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan metode studi kasus. Data diperoleh melalui 
wawancara mendalam dengan kepala sekolah sebagai informan 
utama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah 
memegang peran kunci dalam mendorong perubahan melalui 
kepemimpinan yang visioner, penguatan nilai-nilai organisasi, 
serta penerapan komunikasi yang partisipatif. Budaya organisasi 
yang terbentuk mencerminkan nilai adaptasi, inovasi, dan 
kolaborasi, yang menjadi fondasi penting dalam menjawab 
tantangan perubahan.

Kata kunci: kepala sekolah, budaya organisasi, perubahan, 
kepemimpinan, pendidikan.
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Abstract

Rapid changes in the world of education require schools to have 
an organizational culture that is adaptive and responsive to the 
dynamics of the times. Principals as educational leaders have a 
strategic role in shaping and directing the culture to be in harmony 
with the ever-evolving challenges and needs. This research aims to 
examine the role of school principals in building an organizational 
culture that is adaptive to change, against the background of 
the importance of visionary leadership in creating a flexible and 
innovative school environment. The main question in this study 
is: What is the role of the principal in building an organizational 
culture that is adaptive to change at SMA Daarut Tauhiid Boarding 
School Putri Bandung? This study uses a qualitative approach 
with a case study method. The data was obtained through in-depth 
interviews with the principal as the main informant. The results 
show that school principals play a key role in driving change 
through visionary leadership, strengthening organizational values, 
and implementing participatory communication. The organizational 
culture that is formed reflects the values of adaptation, innovation, 
and collaboration, which are important foundations in answering 
the challenges of change.
Keywords: principals, organizational culture, change, leadership, 
education.

A.	 Pendahuluan 

Dalam konteks pendidikan, budaya organisasi memegang 
peranan penting dalam menentukan keberhasilan institusi. Budaya 
organisasi yang positif dapat menciptakan lingkungan yang 
mendukung pembelajaran dan pengembangan karakter siswa, 
serta meningkatkan komitmen dan kinerja guru (Lestari et al., 
2021; Syafriani & Ramadhani, 2023). Sebagai contoh, penelitian 
menunjukkan bahwa budaya yang terpelihara dengan baik dapat 
memberikan citra positif bagi lembaga pendidikan, yang pada 
gilirannya memengaruhi efektivitas pengelolaan pendidikan (Lestari 
et al., 2021; Syafriani & Ramadhani, 2023). Dalam hal ini, kepala 
sekolah sebagai pemimpin strategis memiliki tanggung jawab untuk 
membangun dan memelihara budaya organisasi yang adaptif, yang 
mampu merespon dinamika perubahan yang terjadi di lingkungan 
pendidikan.
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Dinamika perubahan di lingkungan pendidikan, seperti 
perkembangan teknologi, perubahan kurikulum, dan kebutuhan 
masyarakat, menuntut institusi pendidikan untuk beradaptasi secara 
cepat dan efektif. Perubahan ini tidak hanya mencakup aspek teknis, 
tetapi juga mempengaruhi cara berpikir dan berperilaku dalam 
lingkungan pendidikan (Mulyaningsih, 2017; Willar et al., 2015). 
Sebagai contoh, implementasi sistem penjaminan mutu di perguruan 
tinggi membutuhkan perubahan budaya yang signifikan agar dapat 
berjalan dengan efektif (Willar et al., 2015). Oleh karena itu, kepala 
sekolah perlu mengembangkan budaya organisasi yang responsif 
terhadap perubahan ini, sehingga dapat menciptakan suasana belajar 
yang inovatif dan relevan dengan kebutuhan zaman (Hamdan et al., 
2023).

Kepala sekolah sebagai pemimpin strategis memiliki peran 
kunci dalam membangun budaya organisasi yang adaptif. Penelitian 
menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh 
signifikan terhadap budaya organisasi dan kinerja guru (Noorsanti 
et al., 2023; Syakir & Pardjono, 2015). Kepala sekolah harus 
mampu mengidentifikasi kebutuhan dan tantangan yang dihadapi 
oleh lembaga pendidikan, serta menerapkan prinsip-prinsip 
kepemimpinan yang adaptif untuk mengatasi tantangan tersebut 
(Hamdan et al., 2023). Dengan demikian, kepala sekolah tidak hanya 
berfungsi sebagai manajer, tetapi juga sebagai agen perubahan yang 
mampu menginspirasi dan memotivasi seluruh anggota organisasi 
untuk berkontribusi dalam menciptakan budaya yang mendukung 
keberhasilan pendidikan (Noorsanti et al., 2023).

Tujuan penulisan artikel ini adalah untuk menjelaskan peran 
kepala sekolah dalam menciptakan budaya organisasi yang adaptif 
serta memberikan panduan praktis untuk implementasi strategi 
adaptasi di sekolah. Dalam konteks pendidikan, kepala sekolah 
berfungsi sebagai pemimpin yang tidak hanya bertanggung jawab 
atas manajemen sekolah, tetapi juga sebagai agen perubahan 
yang dapat membentuk dan memelihara budaya organisasi yang 
responsif terhadap perubahan (Karmila, 2022; Yulista et al., 2020). 
Kepala sekolah yang efektif mampu menciptakan lingkungan yang 
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mendukung inovasi dan kolaborasi, sehingga seluruh anggota 
sekolah dapat beradaptasi dengan cepat terhadap tantangan yang 
dihadapi (Karmila, 2022; Oktavia et al., 2023).

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Fahma dan Karmila, 
penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah yang menerapkan 
komunikasi terbuka dan melibatkan semua pemangku kepentingan 
dalam pengambilan keputusan dapat meningkatkan iklim organisasi 
yang kondusif (Fahma et al., 2024; Karmila, 2022). Selain itu, kepala 
sekolah juga perlu memberikan kesempatan bagi guru dan staf 
untuk mengembangkan diri melalui pelatihan dan pengembangan 
profesional, yang pada gilirannya akan meningkatkan kompetensi 
dan motivasi mereka (Muttagin, 2017; Wahira et al., 2022). Dengan 
demikian, kepala sekolah dapat menciptakan budaya organisasi 
yang tidak hanya adaptif, tetapi juga berorientasi pada peningkatan 
mutu pendidikan.

Untuk mencapai tujuan tersebut kepala sekolah perlu 
melakukan langkah-langkah konkret, seperti melakukan evaluasi 
berkala terhadap budaya organisasi yang ada, mengidentifikasi 
kebutuhan perubahan, serta merancang program-program yang 
mendukung pengembangan budaya adaptif (Rahmadani & Marsidin, 
2023; Samsilayurni, 2022). Dengan pendekatan yang sistematis dan 
terencana, kepala sekolah dapat memastikan bahwa sekolahnya tidak 
hanya mampu bertahan dalam menghadapi perubahan, tetapi juga 
berkembang dan berinovasi demi meningkatkan kualitas pendidikan 
yang diberikan (Darim, 2020; Fitriyanti et al., 2024).

Begitupun yang dilakukan oleh kepala sekolah di SMA Daarut 
Tauhiid Boarding School Putri Bandung, kepala sekolah melakukan 
evaluasi secara berkala dengan memberikan kuesioner kepada 
peserta didik, guru dan pembimbing peserta didik (musyrifah) 
tentang budaya sekolah, dari hasil evaluasi tersebut kepala sekolah 
merancang program-program yang mendukung pada pengembangan 
budaya yang adaptif terhadap perubahan yang ada. Budaya sekolah 
yang dikembangakan di SMA DTBS Putri Bandung ini adalah 
budaya yang bisa mendukung untuk tercapainya profil peserta didik 
yang memiliki karakter baku (baik dan kuat) yaitu ikhlas, jujur, 
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berani, tawadhu, disiplin dan tangguh.

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah 
metode kualitatif, dengan fokus utama pada pengumpulan data 
melalui wawancara. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti 
untuk menggali informasi yang mendalam dan kompleks mengenai 
fenomena yang diteliti, serta memahami perspektif dan pengalaman 
individu yang terlibat (Mufida & Lailiyah, 2023). Dalam konteks ini, 
wawancara berfungsi sebagai instrumen utama untuk mengumpulkan 
data, di mana peneliti berinteraksi langsung dengan responden untuk 
mendapatkan pandangan, opini, dan pengalaman mereka terkait 
topik yang diteliti.

Wawancara secara mendalam dilakukan oleh peneliti 
kepada Kepala Sekolah SMA Daarut Tahuhiid Boarding School 
Putri Bandung pada tanggal 18 November 2024. Selama proses 
wawancara, peneliti mencatat jawaban responden secara rinci, baik 
melalui catatan tertulis maupun rekaman audio, untuk memastikan 
akurasi dan keandalan data yang dikumpulkan (Wulandari, 2024). 
Data yang diperoleh dari wawancara ini kemudian dianalisis 
menggunakan pendekatan deskriptif, di mana peneliti menguraikan 
dan menginterpretasikan informasi yang telah dikumpulkan untuk 
mendapatkan pemahaman yang lebih dalam mengenai fenomena 
yang diteliti (Pinasthika & Kaltsum, 2022). Dengan demikian, metode 
wawancara dalam penelitian ini tidak hanya berfungsi sebagai alat 
pengumpulan data, tetapi juga sebagai sarana untuk membangun 
hubungan yang lebih dekat antara peneliti dan responden, yang pada 
gilirannya dapat memperkaya hasil penelitian.

B.	 Pembahasan  

1.	 Konsep Budaya Organisasi Sekolah 
Budaya organisasi dalam konteks sekolah merujuk pada 

sekumpulan nilai, norma, kepercayaan, dan praktik yang dipegang 
oleh semua anggota komunitas sekolah, termasuk kepala sekolah, 
guru, staf, dan siswa. Budaya ini berfungsi sebagai panduan dalam 
interaksi sehari-hari dan mempengaruhi cara individu berperilaku 
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serta berkolaborasi untuk mencapai tujuan pendidikan (Sunarni, 
2017; Sutarsih, 2023). Dalam lingkungan pendidikan, budaya 
organisasi tidak hanya mencerminkan cara kerja dan hubungan 
antaranggota, tetapi juga menciptakan suasana yang mendukung 
pembelajaran dan pengembangan karakter siswa (Anggreni, 2021). 
Oleh karena itu, pemahaman yang baik tentang budaya organisasi 
sangat penting untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi 
proses belajar mengajar.

Elemen-elemen budaya organisasi yang relevan dengan 
adaptasi mencakup nilai-nilai inti, norma, dan praktik yang 
mendukung fleksibilitas dan responsivitas terhadap perubahan. 
Nilai-nilai inti, seperti kolaborasi, inovasi, dan komitmen terhadap 
kualitas pendidikan, menjadi landasan bagi anggota organisasi 
untuk beradaptasi dengan perubahan yang terjadi di lingkungan 
pendidikan (Mariana et al., 2021; Sunarni, 2017). Selain itu, norma-
norma yang mendorong komunikasi terbuka dan partisipasi aktif 
dari semua anggota juga sangat penting untuk menciptakan budaya 
yang adaptif (Wangi et al., 2023). Praktik-praktik seperti pelatihan 
berkelanjutan dan pengembangan profesional bagi guru dan staf 
juga berkontribusi pada kemampuan organisasi untuk beradaptasi 
dengan perubahan kurikulum, teknologi, dan kebutuhan masyarakat 
(Jacobus et al., 2022).

2.	 Tantangan dan Dinamika Perubahan dalam  
Dunia Pendidikan

Dalam menghadapi dinamika perubahan, kepala sekolah sebagai 
pemimpin memiliki peran kunci dalam membangun dan memelihara 
budaya organisasi yang adaptif. Dengan mengedepankan nilai-nilai 
yang mendukung inovasi dan kolaborasi, serta menciptakan norma-
norma yang mendorong keterlibatan semua pihak, kepala sekolah 
dapat memastikan bahwa sekolahnya siap menghadapi tantangan 
dan perubahan yang ada (Sutarsih, 2023; Zuhri & Permanasari, 
2019). Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam tentang budaya 
organisasi dan elemen-elemen yang mendukung adaptasi menjadi 
sangat penting bagi kepala sekolah dalam menjalankan tugasnya 
sebagai pemimpin pendidikan.
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Perubahan di lingkungan pendidikan merupakan fenomena 
yang tidak dapat dihindari, dan sering kali dipicu oleh berbagai faktor 
pendorong. Salah satu faktor utama adalah kebijakan pemerintah 
yang berfokus pada peningkatan kualitas pendidikan. Kebijakan 
ini sering kali mencakup perubahan kurikulum, pengenalan standar 
pendidikan baru, dan penerapan teknologi dalam proses belajar 
mengajar (Alundra Amnala et al., 2023; Idris, 2013). Misalnya, 
pemerintah Indonesia secara berkala memperbarui kurikulum 
pendidikan untuk memastikan bahwa materi yang diajarkan 
relevan dengan perkembangan zaman dan kebutuhan masyarakat 
(Alundra Amnala et al., 2023). Selain itu, kebutuhan siswa yang 
terus berkembang juga menjadi pendorong perubahan. Siswa saat 
ini tidak hanya membutuhkan pengetahuan akademis, tetapi juga 
keterampilan sosial, emosional, dan teknologi yang relevan dengan 
dunia kerja (Alundra Amnala et al., 2023; Idris, 2013).

Teknologi juga memainkan peran penting dalam mendorong 
perubahan di sekolah. Dengan kemajuan teknologi informasi dan 
komunikasi, metode pembelajaran tradisional mulai bertransformasi 
menjadi lebih interaktif dan berbasis teknologi. Penggunaan alat-alat 
digital dalam pembelajaran, seperti perangkat lunak pendidikan dan 
platform pembelajaran daring, memungkinkan siswa untuk belajar 
dengan cara yang lebih fleksibel dan menarik (Alundra Amnala et 
al., 2023; Idris, 2013). Hal ini mendorong sekolah untuk beradaptasi 
dan mengintegrasikan teknologi dalam kurikulum mereka, sehingga 
menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan responsif 
terhadap kebutuhan siswa.

Dampak dari perubahan ini terhadap budaya organisasi 
sekolah sangat signifikan. Pertama, perubahan kebijakan dan 
kurikulum dapat mempengaruhi nilai-nilai dan norma yang ada di 
dalam sekolah. Sekolah yang sebelumnya memiliki budaya yang 
kaku mungkin perlu beradaptasi untuk menciptakan lingkungan 
yang lebih inklusif dan kolaboratif (Imani et al., 2021). Misalnya, 
dengan penerapan kurikulum baru yang lebih berbasis proyek, guru 
dan siswa diharapkan untuk bekerja sama dalam tim, yang dapat 
mengubah cara interaksi dan komunikasi di antara mereka.
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Kedua, teknologi yang diintegrasikan ke dalam proses 
belajar mengajar dapat mengubah cara guru dan siswa berinteraksi. 
Penggunaan teknologi dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan 
memberikan mereka lebih banyak otonomi dalam proses belajar 
(Alundra Amnala et al., 2023; Idris, 2013). Namun, hal ini juga 
menuntut guru untuk mengembangkan keterampilan baru dan 
beradaptasi dengan metode pengajaran yang lebih modern, yang 
dapat mengubah budaya profesional di dalam sekolah (Alundra 
Amnala et al., 2023; Imani et al., 2021).

Secara keseluruhan, perubahan di lingkungan pendidikan tidak 
hanya mempengaruhi aspek teknis dari pengajaran dan pembelajaran, 
tetapi juga berdampak pada budaya organisasi sekolah. Kepala 
sekolah sebagai pemimpin harus mampu mengelola perubahan 
ini dengan baik, sehingga budaya organisasi yang adaptif dapat 
terbangun dan mendukung keberhasilan implementasi perubahan 
yang dilakukan (Imani et al., 2021).

Dari hsil wawancara dengan kepala sekolah SMA DTBS 
Putri Bandung, menunjukkan bahwa kepala sekolah menyesuaikan 
visi sekolah agar tetap relevan dan kontekstual dengan perubahan 
kebutuhan zaman dan karakteristik peserta didik. Visi sekolah 
menekankan pada pembentukan generasi Qurani yang Kreatif, 
Berwawasan lingkungan dan Memiliki karakter unggul (ikhlas, 
jujur, disiplin, berani, tangguh), hal ini menunjukkan peran kepala 
sekolah dalam menjaga kelenturan visi sekolah agar tetap selaras 
dengan tantangan dan perubahan sosial, kultural, dan kebutuhan 
peserta didik.

3.	 Peran Strategis Kepala Sekolah sebagai  
Pemimpin Organisasi

Keterkaitan antara kepala sekolah dan budaya organisasi 
sangat penting dalam konteks pendidikan, di mana kepala sekolah 
berperan sebagai pemimpin budaya yang mempengaruhi seluruh 
aspek operasional sekolah. Sebagai pemimpin, kepala sekolah 
memiliki tanggung jawab untuk menciptakan dan memelihara budaya 
organisasi yang positif, yang pada gilirannya akan berdampak pada 
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kinerja guru dan siswa (Hamdan et al., 2023; Syakir & Pardjono, 
2015). Kepala sekolah harus mampu mengkomunikasikan visi dan 
nilai-nilai yang diinginkan kepada seluruh anggota sekolah, sehingga 
semua pihak dapat berkontribusi dalam membangun budaya yang 
mendukung tujuan pendidikan (Mulyaningsih, 2017; Syakir & 
Pardjono, 2015).

Peran kepala sekolah sebagai pemimpin budaya mencakup 
beberapa aspek, antara lain pengembangan nilai-nilai bersama, 
penguatan norma-norma yang mendukung, dan penciptaan 
lingkungan yang kondusif untuk pembelajaran. Kepala sekolah yang 
efektif akan mengedepankan nilai-nilai seperti kolaborasi, inovasi, 
dan tanggung jawab, yang sangat penting dalam menciptakan 
budaya organisasi yang adaptif (Muliartini et al., 2019; Saragih, 
2022a). Dengan mempromosikan nilai-nilai ini, kepala sekolah dapat 
mendorong guru dan siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses 
pembelajaran dan pengembangan diri, sehingga menciptakan iklim 
sekolah yang positif dan produktif (Hadju & Adam, 2019; Hulkin & 
Shaleh, 2024).

Pentingnya kepemimpinan transformasional dalam adaptasi 
budaya tidak dapat diabaikan. Kepemimpinan transformasional 
berfokus pada kemampuan pemimpin untuk menginspirasi dan 
memotivasi anggota organisasi untuk mencapai tujuan bersama, serta 
mengembangkan potensi individu (Duman et al., 2021; Wangi et al., 
2023). Dalam konteks sekolah, kepala sekolah yang menerapkan 
gaya kepemimpinan transformasional dapat membantu menciptakan 
budaya organisasi yang responsif terhadap perubahan, seperti 
perubahan kurikulum, teknologi, dan kebutuhan siswa (Sukartini et 
al., 2024; Suryati, 2021). Dengan demikian, kepala sekolah tidak 
hanya berfungsi sebagai manajer, tetapi juga sebagai agen perubahan 
yang mampu mengarahkan sekolah menuju inovasi dan perbaikan 
berkelanjutan (Syafriani & Ramadhani, 2023; Wulandari, 2024).

Peran strategis kepala sekolah dalam membangun budaya 
adaptif sangat penting dalam konteks pendidikan yang terus berubah. 
Kepala sekolah berfungsi sebagai pemimpin visioner, pengelola 
perubahan, fasilitator pembelajaran organisasi, komunikator yang 
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efektif dan pendorong kolaborasi dan inovasi yang semuanya itu 
berkontribusi pada penciptaan lingkungan belajar yang responsif 
terhadap dinamika yang ada.

Sebagai pemimpin visioner, kepala sekolah bertanggung 
jawab untuk menyusun visi dan misi sekolah yang adaptif terhadap 
perubahan. Visi yang jelas dan misi yang terarah akan memberikan 
panduan bagi seluruh anggota sekolah dalam menghadapi tantangan 
dan perubahan yang terjadi di lingkungan pendidikan (Hermanto, 
2018; Saragih, 2022b) Kepala sekolah perlu memastikan bahwa 
visi dan misi tersebut tidak hanya relevan, tetapi juga dapat 
diimplementasikan dalam praktik sehari-hari. Dengan demikian, 
visi tersebut harus mencerminkan kebutuhan siswa, perkembangan 
teknologi, dan kebijakan pendidikan yang berlaku (Susanto, 2021).

Selain itu, kepala sekolah juga berperan dalam menginspirasi 
staf dan siswa untuk mendukung visi tersebut. Melalui komunikasi 
yang efektif dan keterlibatan aktif, kepala sekolah dapat membangun 
rasa kepemilikan di antara anggota sekolah terhadap visi dan misi 
yang telah ditetapkan (Kurniadewi et al., 2022; Raharso, 2018). 
Inspirasi ini dapat datang dari contoh nyata yang ditunjukkan oleh 
kepala sekolah dalam menjalankan nilai-nilai yang diusung, serta 
melalui pengakuan dan penghargaan terhadap kontribusi positif 
dari staf dan siswa (Yetri, 2015). Dengan cara ini, kepala sekolah 
tidak hanya menjadi pengarah, tetapi juga motivator yang mampu 
mendorong seluruh komunitas sekolah untuk beradaptasi dan 
berinovasi.

Sebagai pengelola perubahan, kepala sekolah harus mampu 
mengidentifikasi kebutuhan perubahan di sekolah. Ini mencakup 
analisis terhadap kondisi saat ini, tantangan yang dihadapi, serta 
peluang yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan (Hatta & Rachbini, 2017; Kurniawan & Tiarapuspa, 
2023). Kepala sekolah perlu melakukan evaluasi berkala terhadap 
budaya organisasi yang ada dan mengidentifikasi area yang 
memerlukan perbaikan atau penyesuaian. Dengan memahami 
kebutuhan perubahan, kepala sekolah dapat merancang strategi 
yang tepat untuk mengelola proses perubahan tersebut (Chandra & 
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Djunaidi, 2022).

Dari hasil wawancara, Kepala sekolah di SMA DTBS Putri 
Bandung mengembangkan budaya organisasi berbasis karakter 
dengan menerapkan program evaluasi karakter bulanan. Fokus pada 
6 karakter utama yaitu Ikhlas, Jujur, Tawadhu, Berani, Disiplin  
dan Tangguh. Evaluasi dilakukan secara rutin setiap bulan dengan 
melibatkan Guru, Musyrifah / wali asuh, Teman sebaya (peer 
assessment). Kepla sekolah juga melakukan observasi lapangan, hal 
ini menunjukkan strategi kepala sekolah dalam membentuk budaya 
yang adaptif dan terukur, melalui integrasi nilai dalam sistem 
evaluasi dan pembinaan perilaku.

4.	 Strategi Kepala Sekolah dalam Membangun Budaya 
Organisasi yang Adaptif

Selanjutnya, kepala sekolah juga harus merancang strategi 
untuk mengelola resistensi terhadap perubahan. Perubahan sering kali 
dihadapkan pada tantangan berupa resistensi dari anggota organisasi 
yang merasa nyaman dengan cara kerja yang lama (Himawan et al., 
2022; Jambak et al., 2023). Oleh karena itu, kepala sekolah perlu 
mengembangkan pendekatan yang inklusif, di mana semua anggota 
sekolah dilibatkan dalam proses perencanaan dan implementasi 
perubahan. Dengan memberikan kesempatan bagi staf dan siswa 
untuk menyampaikan pendapat dan masukan, kepala sekolah dapat 
mengurangi rasa ketidakpastian dan meningkatkan dukungan 
terhadap perubahan yang diusulkan (Hakim & Sugiyanto, 2018). 
Selain itu, pelatihan dan pengembangan profesional juga penting 
untuk mempersiapkan anggota sekolah menghadapi perubahan yang 
akan datang (Arimbi & Minsih, 2022).

Kepala sekolah juga berfungsi sebagai fasilitator pembelajaran 
organisasi dengan mendorong budaya belajar berkelanjutan di antara 
guru dan staf. Dalam konteks ini, kepala sekolah harus menciptakan 
lingkungan yang mendukung pengembangan profesional dan 
pembelajaran sepanjang hayat (Nena et al., 2021; Zakki et al., 
2023). Hal ini dapat dilakukan dengan menyediakan pelatihan 
dan pengembangan yang relevan untuk meningkatkan kompetensi 
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sumber daya manusia (SDM) di sekolah. Pelatihan ini tidak 
hanya berfokus pada peningkatan keterampilan mengajar, tetapi 
juga mencakup pengembangan keterampilan kepemimpinan dan 
manajemen bagi guru dan staf (Wahyuni & Maunah, 2021) Dengan 
demikian, kepala sekolah dapat memastikan bahwa seluruh anggota 
organisasi memiliki pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan 
untuk beradaptasi dengan perubahan yang terjadi di lingkungan 
pendidikan.

Sebagai komunikator yang efektif, kepala sekolah harus 
membuka jalur komunikasi yang transparan dan inklusif. Komunikasi 
yang baik sangat penting dalam menciptakan budaya organisasi yang 
positif dan adaptif (Armiyanti et al., 2023; FITRIA et al., 2024). 
Kepala sekolah perlu memastikan bahwa semua anggota sekolah, 
termasuk guru, staf, dan siswa, merasa didengar dan terlibat dalam 
proses pengambilan keputusan. Dengan melibatkan semua pihak 
dalam diskusi terkait perubahan, kepala sekolah dapat mengurangi 
resistensi terhadap perubahan dan meningkatkan dukungan untuk 
inisiatif baru (Putra, 2024). Selain itu, komunikasi yang efektif 
juga mencakup penyampaian visi dan misi sekolah dengan jelas, 
sehingga semua anggota organisasi memiliki pemahaman yang 
sama mengenai tujuan yang ingin dicapai (Armiyanti et al., 2023).

Kepala sekolah juga berperan sebagai pendorong kolaborasi 
dan inovasi di dalam sekolah. Membangun tim kerja yang solid dan 
kreatif adalah langkah penting untuk menciptakan budaya inovasi 
(Lamirin et al., 2023). Kepala sekolah harus mendorong kolaborasi 
antaranggota tim, baik di antara guru maupun antara staf administrasi 
dan siswa. Dengan menciptakan ruang bagi kolaborasi, kepala 
sekolah dapat memfasilitasi pertukaran ide dan praktik terbaik yang 
dapat meningkatkan kualitas pendidikan (Kaviza, 2021). Selain itu, 
integrasi teknologi dalam proses pembelajaran juga merupakan aspek 
penting dari inovasi pendidikan. Kepala sekolah harus memastikan 
bahwa teknologi digunakan secara efektif untuk mendukung 
pembelajaran dan meningkatkan keterlibatan siswa (Hendra, 2021). 
Dengan demikian, kepala sekolah dapat menciptakan lingkungan 
yang mendorong kreativitas dan inovasi, yang sangat penting dalam 
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menghadapi tantangan pendidikan di era modern.

Kepala Sekolah SMA DTBS Putri Bandung melakukan 
program-program yang adaptif terhadap kemampuan individual 
siswa, seperti yang dilakukannya dalam bidang tahfiz, kepala 
sekolah menunjukkan fleksibilitas dengan tidak menyeragamkan 
target hafalan, target hafalan disesuaikan dengan hasil asesmen awal 
siswa. Ada pilihan target: 2, 3, 5, hingga 7 juz, hal ini mencerminkan 
adaptasi program terhadap kemampuan individual siswa, yang 
merupakan bagian dari budaya organisasi yang responsif dan 
inklusif.

Selain itu kepala sekolah SMA DTBS Putri Bandung ini juga 
memperhatikan kebutuhan pembinaan karakter dan lifeskill dengan 
membuat sebuah program kemandirian. Program yang diterapkan 
ini mencerminkan strategi kepala sekolah dalam membangun 
budaya asrama yang mandiri namun terarah, seperti, ekskul wajib 
yang mendukung fitrah perempuan, misalnya tata boga, kemudian 
tidak ada layanan laundry secara penuh, sehingga peserta didik 
dilatih untuk bisa mencuci mandiri, kemudian ada kegiatan 
memasak mandiri saat akhir pekan, dan rutinitas pengelolaan diri 
seperti membersihkan kamar dan menjaga barang pribadi. Strategi 
ini menunjukkan adaptasi budaya organisasi terhadap kebutuhan 
pembinaan karakter dan life skill, selaras dengan konteks pesantren 
modern.

5.	 Tantangan yang dihadapi kepala sekolah dalam 
membangun budaya adaptif

Dalam membangun budaya adaptif di lingkungan pendidikan 
tentu akan ada tantangannya. Kepala sekolah menghadapi 
berbagai tantangan yang mencakup resistensi terhadap perubahan, 
keterbatasan sumber daya, dan kompleksitas kebijakan pendidikan. 

Pertama, resistensi terhadap perubahan sering kali muncul di 
kalangan guru dan staf karena berbagai alasan. Salah satu alasan 
utama adalah ketidakpastian yang ditimbulkan oleh perubahan 
tersebut. Banyak guru merasa nyaman dengan cara kerja yang sudah 
ada dan khawatir bahwa perubahan akan mengganggu rutinitas 
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mereka (Sudarsono, 2019). Selain itu, ada juga kekhawatiran 
tentang kemampuan mereka untuk beradaptasi dengan metode baru, 
terutama jika perubahan tersebut melibatkan teknologi yang belum 
mereka kuasai (Tripiawan & Aurachman, 2019).

Untuk mengatasi resistensi ini, kepala sekolah perlu 
menerapkan strategi yang efektif. Salah satu pendekatan yang dapat 
digunakan adalah melibatkan guru dan staf dalam proses perencanaan 
perubahan. Dengan memberikan kesempatan kepada mereka untuk 
berkontribusi, kepala sekolah dapat mengurangi rasa ketidakpastian 
dan meningkatkan rasa memiliki terhadap perubahan yang akan 
dilakukan (Supartilah & Pardimin, 2021). Selain itu, kepala sekolah 
juga harus menyediakan pelatihan dan dukungan yang memadai 
untuk membantu staf beradaptasi dengan perubahan yang diusulkan 
(Anjani & Dafit, 2021).

Kepala Sekolah DTBS Putri Bandung pun mengalami 
tantangan tersebut, terutama dalam hal perubahan kurikulum, 
untuk mengatasai hal tersebut kepala sekolah mengadakan sebuah 
pelatihan kepada para staff dan guru dimana pelatihan tersebut 
langsung menghadirkan pakar di bidangnya, hal ini dilakukan untuk 
meningkatkan pemahaman dan kemampuan guru dan stf dalam 
menjalankan kurikulum yang baru sehingga mudah untuk beradaptasi 
yang pada akhirnya memunculkan rasa kepercayaan diri. 

Kedua yaitu, keterbatasan sumber daya, seperti masalah 
anggaran, waktu, dan fasilitas, merupakan tantangan signifikan 
bagi kepala sekolah dalam membangun budaya adaptif. Anggaran 
yang terbatas dapat menghambat kemampuan sekolah untuk 
menyediakan pelatihan yang diperlukan, memperbarui fasilitas, atau 
mengintegrasikan teknologi baru ke dalam proses pembelajaran 
(María et al., 2022). Selain itu, waktu yang terbatas untuk melakukan 
perubahan dan pengembangan juga dapat menjadi kendala, terutama 
di tengah tuntutan kurikulum yang padat.

Kepala sekolah dapat memaksimalkan sumber daya 
yang tersedia dengan melakukan perencanaan yang cermat dan 
memprioritaskan inisiatif yang paling berdampak (Suroso et al., 
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2015). Misalnya, kepala sekolah dapat mencari kemitraan dengan 
organisasi luar atau komunitas untuk mendapatkan dukungan 
tambahan, baik dalam bentuk dana maupun sumber daya lainnya 
(Hendra, 2021). Selain itu, kepala sekolah juga dapat memanfaatkan 
teknologi yang ada untuk meningkatkan efisiensi operasional dan 
memfasilitasi pembelajaran yang lebih baik tanpa memerlukan 
investasi besar (muchsinati & Mea, 2022).

Dalam hal ini, kepala sekolah DTBS Putri Bandung 
memaksimalkan sumber daya yang tersedia dan berusaha untuk 
mengajak seluruh stakeholder untuk peduli dan menjaga sumber 
daya yang ada melalui kegiatan-kegiatan yang sepertinya kecil 
tetapi sebenarnya berdampak besar, seperti program less waste di 
asrama dengan mengharuskan peserta didik membawa wadah makan 
sendiri ketika harus membeli makan diluar, tidak menggunakan 
plastik, sehingga bisa mengurangi limbah/sampah. Hal ini terlihat 
sederhana tetapi sebenarnya berdampak besar, selain mengurangi 
sampah program ini juga memberikan kesadaran kepada peserta 
didik agar dia peduli dengan lingkungan sekitar, sehingga semuanya 
bertanggung jawab dan mau menjaga sumber daya yang ada.

Berikutnya kompleksitas kebijakan pendidikan menjadi 
tantangan tersendiri bagi kepala sekolah dalam menyelaraskan 
budaya organisasi dengan kebijakan nasional. Kebijakan pendidikan 
yang sering berubah dapat membuat kepala sekolah kesulitan untuk 
memastikan bahwa budaya organisasi di sekolah tetap relevan dan 
sejalan dengan tujuan kebijakan tersebut (Syaifullah et al., 2021). 
Selain itu, adanya perbedaan antara kebijakan yang ditetapkan 
oleh pemerintah pusat dan kebutuhan lokal di sekolah juga dapat 
menambah kesulitan dalam implementasi.

Untuk menavigasi kompleksitas ini, kepala sekolah perlu 
mengembangkan pendekatan yang fleksibel dan responsif. Ini 
termasuk melakukan analisis mendalam terhadap kebijakan yang 
ada dan mengidentifikasi bagaimana kebijakan tersebut dapat 
diintegrasikan ke dalam budaya organisasi sekolah (Utaminingsih 
& Rachmawaty, 2023). Kepala sekolah juga harus berkomunikasi 
secara efektif dengan semua pemangku kepentingan, termasuk guru, 
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staf, dan orang tua, untuk memastikan bahwa semua pihak memahami 
dan mendukung arah yang diambil (Widodo, 2017). Dengan cara ini, 
kepala sekolah dapat menciptakan budaya organisasi yang adaptif 
dan selaras dengan kebijakan pendidikan yang berlaku.

Studi kasus mengenai kepala sekolah yang berhasil membangun 
budaya adaptif di sekolah menunjukkan bahwa kepemimpinan 
yang efektif sangat penting dalam mengelola perubahan. Salah satu 
contoh yang dapat diangkat adalah kepala sekolah di SD Negeri 
Pandanarum, Kabupaten Mojokerto, yang berhasil mengubah 
sekolahnya menjadi sekolah rujukan dalam waktu empat tahun. 
Melalui pendekatan kepemimpinan visioner, kepala sekolah 
tersebut mampu merumuskan visi, misi, dan strategi yang inovatif, 
serta melibatkan seluruh elemen sekolah dalam proses perubahan 
(Wibawani et al., 2019). 

Kepala sekolah di SMA Daarut Tauhiid Boarding School Putri 
Bandung juga berhasil membawa perubahan yang signifikan sejak 
berdirinya sekolah ini pada tahun 2017. Dalam kurun waktu yang 
relatif singkat, SMA DTBS telah menunjukkan perkembangan yang 
pesat dan berhasil menarik perhatian masyarakat. Animo yang tinggi 
dari masyarakat terhadap sekolah ini mencerminkan kepercayaan 
yang diberikan kepada institusi pendidikan ini.

Lebih dari sekadar meningkatkan prestasi akademik, SMA 
DTBS juga berkomitmen untuk membentuk karakter siswa yang 
berlandaskan nilai-nilai keislaman. Hal ini terlihat jelas dalam 
perilaku siswa, mulai dari cara berpakaian yang mencerminkan 
identitas mereka sebagai pelajar Muslim, hingga cara berkomunikasi 
dan berinteraksi dengan seluruh civitas akademika. Siswa-siswa 
di SMA DTBS tidak hanya diajarkan untuk menjadi pintar secara 
akademis, tetapi juga untuk menjadi individu yang memiliki akhlak 
yang baik dan mampu berkontribusi positif bagi masyarakat.

Keberhasilan SMA DTBS dalam mencetak lulusan yang 
berkualitas dapat dilihat dari data yang menunjukkan bahwa sekitar 
65% lulusan sekolah ini berhasil diterima di Perguruan Tinggi 
Negeri (PTN), bahkan beberapa di antaranya melanjutkan studi 
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ke luar negeri. Ini merupakan bukti nyata dari efektivitas program 
pendidikan yang diterapkan di SMA DTBS Putri Bandung.

Kepala sekolah, dengan gaya kepemimpinan spiritual dan 
keteladanan yang ditunjukkannya, telah memainkan peran kunci 
dalam membawa perubahan yang signifikan di sekolah ini. Ia tidak 
hanya memimpin, tetapi juga melibatkan seluruh elemen sekolah, 
termasuk guru, staf, dan siswa, dalam proses perubahan. Dengan 
cara ini, kepala sekolah berhasil menciptakan lingkungan belajar 
yang kolaboratif dan inspiratif, yang mendorong semua pihak untuk 
berkontribusi dalam mencapai visi dan misi sekolah.

Dengan demikian, SMA DTBS Putri tidak hanya menjadi 
tempat untuk belajar, tetapi juga menjadi wadah untuk membentuk 
generasi yang cerdas dan berakhlak mulia, siap menghadapi 
tantangan di masa depan (Rismawati, 2024) (Hasil Wawancara 
dengan kepala sekolah SMA DTBS Putri Bandung pada hari senin, 
18 November 2024 di SMA DTBS Putri Bandung). Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang menunjukkan bahwa kepala sekolah berperan 
penting dalam membangun kesadaran akan urgensi perubahan di 
lingkungan sekolah (Wardani & Triwiyanto, 2022).

Pelajaran yang dapat diambil dari pengalaman kedua kepala 
sekolah tersebut adalah pentingnya komunikasi yang efektif dan 
partisipasi semua pihak dalam merumuskan kebijakan dan strategi 
perubahan. Kepala sekolah harus berfungsi sebagai motivator dan 
fasilitator, yang tidak hanya memimpin tetapi juga mendengarkan 
masukan dari guru, siswa, dan orang tua (Astuti, 2019). Selain itu, 
kepala sekolah perlu memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi 
dan mengatasi hambatan yang mungkin muncul selama proses 
perubahan (Asri et al., 2021).

Dalam konteks praktik terbaik dalam membangun budaya 
adaptif, beberapa rekomendasi dapat diambil dari pengalaman 
praktis di berbagai sekolah. Pertama, kepala sekolah harus 
menerapkan gaya kepemimpinan yang kolaboratif, di mana semua 
pihak merasa terlibat dan memiliki tanggung jawab dalam proses 
perubahan (Asmadi et al., 2022a). Hal ini dapat dilakukan melalui 
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pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru, yang bertujuan 
untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan manajemen sekolah 
(Susilo & Sutoyo, 2019).

Kedua, penting untuk mengembangkan program unggulan 
yang dapat meningkatkan mutu pendidikan, seperti program berbasis 
teknologi informasi yang mendukung pembelajaran digital (Bahri 
et al., 2022). Dalam hal ini, kepala sekolah perlu memanfaatkan 
sumber daya yang ada untuk menciptakan lingkungan belajar yang 
kondusif dan adaptif terhadap perubahan zaman (Hayudiyani et al., 
2020).

Ketiga, evaluasi dan tindak lanjut dari setiap program yang 
dijalankan sangat penting untuk memastikan keberlanjutan dan 
efektivitas perubahan yang dilakukan. Kepala sekolah harus mampu 
melakukan penilaian kinerja secara sistematis untuk mengidentifikasi 
area yang perlu ditingkatkan (Abbas, 2019). Dengan demikian, 
praktik terbaik dalam membangun budaya adaptif di sekolah tidak 
hanya bergantung pada kepemimpinan yang kuat, tetapi juga pada 
kolaborasi, inovasi, dan evaluasi yang berkelanjutan.

6.	 Langkah-langkah Strategis Kepala Sekolah dalam 
membangun budaya adaptif

Membangun budaya adaptif di sekolah memerlukan langkah-
langkah strategis yang terencana dan kolaboratif. Dalam konteks 
ini, rekomendasi berikut dapat diambil untuk kepala sekolah dalam 
upaya meningkatkan kompetensi kepemimpinan dan memanfaatkan 
teknologi, serta melibatkan stakeholder, yang pertama, membangun 
kompetensi kepemimpinan, kepala sekolah perlu mengembangkan 
kompetensi kepemimpinan yang mencakup keterampilan 
komunikasi, pengambilan keputusan, dan kemampuan untuk 
memotivasi dan menginspirasi staf. Beberapa langkah yang dapat 
diambil adalah pelatihan dan pengembangan profesional, yaitu 
dengan mengikuti program pelatihan kepemimpinan yang berfokus 
pada manajemen perubahan dan pengembangan tim. Pelatihan ini 
dapat mencakup workshop, seminar, atau kursus online yang relevan 
(Wibawani et al., 2019). Mentoring dan coaching, membangun 



Jurnal Kajian Islam Interdisipliner 19

Peran Kepala Sekolah dalam Membangun Budaya Organisasi ....

hubungan mentoring dengan kepala sekolah lain atau pemimpin 
pendidikan yang berpengalaman untuk mendapatkan wawasan dan 
strategi dalam mengelola perubahan (Wardani & Triwiyanto, 2022). 
Adanya evaluasi diri dan umpan balik, melakukan evaluasi diri 
secara berkala dan meminta umpan balik dari staf dan siswa untuk 
mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki dalam kepemimpinan 
(Astuti, 2019).

Kedua memanfaatkan teknologi untuk mendukung perubahan 
budaya. Teknologi dapat menjadi alat yang sangat efektif dalam 
mendukung perubahan budaya di sekolah. Beberapa langkah 
yang dapat diambil adalah, Implementasi Sistem Manajemen 
Pembelajaran (LMS), menggunakan platform LMS untuk 
memfasilitasi pembelajaran jarak jauh dan kolaborasi antara siswa 
dan guru. Ini juga dapat membantu dalam pengumpulan data dan 
analisis untuk meningkatkan proses pembelajaran (Asri et al., 
2021). Kemudian penggunaan media sosial dan komunikasi digital, 
memanfaatkan media sosial untuk berkomunikasi dengan orang 
tua dan masyarakat, serta untuk mempromosikan kegiatan sekolah. 
Ini dapat meningkatkan keterlibatan komunitas dan transparansi 
(Asmadi et al., 2022a). Berikutnya pelatihan teknologi untuk staf, 
menyediakan pelatihan bagi guru dan staf tentang penggunaan 
teknologi dalam pembelajaran dan administrasi sekolah. Ini akan 
membantu mereka untuk lebih siap menghadapi perubahan dan 
memanfaatkan teknologi secara efektif (Susilo & Sutoyo, 2019).

Ketiga adalah dengan melakukan kolaborasi dengan stakeholder, 
kepala sekolah harus aktif melibatkan semua stakeholder, termasuk 
siswa, orang tua, dan masyarakat sekitar, dalam proses perubahan. 
Beberapa cara untuk melakukannya adalah dengan forum diskusi 
dan rapat berkala, mengadakan forum diskusi atau rapat berkala 
dengan orang tua dan masyarakat untuk mendengarkan masukan 
dan saran mereka terkait perubahan yang akan dilakukan di sekolah 
(Bahri et al., 2022). Kemudian dengan program keterlibatan siswa, 
hal ini endorong siswa untuk berpartisipasi dalam pengambilan 
keputusan melalui organisasi siswa atau forum siswa. Ini tidak hanya 
meningkatkan rasa memiliki, tetapi juga memberikan perspektif yang 
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berharga (Hayudiyani et al., 2020).Kemudian dengan membangun 
kemitraan dengan organisasi lokal, seperti lembaga pendidikan 
tinggi atau bisnis, untuk mendukung program-program pendidikan 
dan pengembangan keterampilan (Abbas, 2019).

Dengan langkah-langkah strategis ini, kepala sekolah dapat 
membangun budaya adaptif yang tidak hanya meningkatkan kualitas 
pendidikan tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang inklusif 
dan responsif terhadap perubahan.

C.	 Kesimpulan

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, diperoleh 
temuan bahwa kepala sekolah memiliki peran strategis dalam 
membangun budaya organisasi sekolah yang adaptif terhadap 
perubahan. Kepala sekolah menunjukkan kemampuan kepemimpinan 
yang visioner dan transformatif dalam merespons dinamika internal 
maupun eksternal sekolah, dengan melakukan penyesuaian terhadap 
visi kelembagaan agar tetap relevan dengan kebutuhan peserta didik 
dan tantangan zaman.

Penyesuaian visi dilakukan dengan menekankan pada 
pembentukan generasi Qurani yang kreatif, berwawasan lingkungan, 
dan berkarakter kuat. Implementasi visi tersebut ditransformasikan 
ke dalam program-program pembinaan karakter secara sistematis 
dan berkelanjutan. Salah satu bentuk nyata dari upaya tersebut 
adalah pelaksanaan evaluasi karakter setiap bulan, yang melibatkan 
guru, wali asrama, serta penilaian oleh teman sebaya. Pendekatan ini 
mencerminkan adanya pelibatan seluruh komponen sekolah dalam 
membangun budaya organisasi yang partisipatif dan bernilai.

Dalam aspek akademik dan pembinaan keagamaan, kepala 
sekolah menerapkan kebijakan diferensiasi target hafalan Al-Qur’an 
(tahfiz) berdasarkan hasil asesmen awal peserta didik. Kebijakan 
ini merupakan bentuk adaptasi terhadap keberagaman kemampuan 
siswa, yang sekaligus menjadi bukti penguatan budaya organisasi 
yang inklusif dan responsif terhadap kondisi individual peserta didik.
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Selain itu, penguatan budaya kemandirian juga menjadi 
perhatian utama dalam pengelolaan kehidupan di asrama. Kepala 
sekolah merancang program-program yang bertujuan menumbuhkan 
tanggung jawab pribadi dan keterampilan hidup, seperti kegiatan 
memasak, mencuci pakaian secara mandiri, serta manajemen waktu 
dan kegiatan sosial di lingkungan asrama. Program ini tidak hanya 
mendukung pembentukan karakter, tetapi juga menunjukkan adanya 
integrasi nilai-nilai adaptif dalam praktik kehidupan sehari-hari 
siswa.

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa kepala sekolah 
tidak hanya berperan sebagai pengelola administratif, tetapi juga 
sebagai agen perubahan yang berperan aktif dalam menumbuhkan 
budaya organisasi yang adaptif, kolaboratif, dan kontekstual. 
Budaya organisasi yang adaptif ini menjadi fondasi penting dalam 
menciptakan lingkungan belajar yang progresif dan berkelanjutan.
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